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ABSTRAK 

 

Penggunaan vaksin Astrazeneca mendapat tanggapan pro kontra di 

kalangan masyarakat kususnya umat Islam di Indonesia. Hal ini muncul setelah 

Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa no 14 tahun 2021 tentang 

penggunaan vaksin Astrazeneca. Dalam fatwanya MUI menyatakan bahwa vaksin 

Astrazeneca berstatus haram namun boleh digunakan dalam kondisi darurat. Status 

vaksin yang haram namun boleh digunakan ini, menjadi sesuatu yang menarik 

untuk diteliti dalam kajian hadis mengenai kebolehan dan larangan berobat dengan 

benda haram. Dalam skripsi ini penulis akan mencoba meneliti kualitas dan 

kehujjahan hadis tentang larangan dan kebolehan berobat dengan benda haram. 

Selanjutnya penulis akan mencari pemaknaan dan penyelesaian kedua hadis yang 

tampak bertentangan tersebut menggunakan ilmu Mukhtalif al-Hadits. Terakhir, 

penulis akan melihat kontekstualisasi hadis tentang berobat dengan benda haram 

dengan penggunaan vaksin Astrazeneca pada saat ini. 

Penelitian dalam skripsi ini bersifat kepustakaan (library research) dengan 

menggunaan metode penyajian secara analisis deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan kitab Sunan Abi > Da>wud yang kemudian dianalisa menggunakan 

metode takhri >j  dan menerapkan teori Mukhtalif al-Hadits Imam Syafi’i dalam 

meyelesaikan hadis-hadis yang bertentangan. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu: Pertama, hadis tentang berobat dengan 

benda haram, baik yang melarang ataupun yang membolehkan, kedua hadis 

tersebut berstatus sebagai hadis s }ahi>h. Kedua, penyelesain hadis yang tampak 

bertentangan dapat diselesaikan dengan metode al-Jam’u wa al-Taufi>q dengan 

menarik konklusi bahwa hadis yang berbicara tentang larangan berobat dengan 

benda haram dapat difungsikan dalam kondisi normal sedangkan hadis yang 

berbicara tentang kebolehan berobat dengan benda haram dapat difungsikan dalam 

kondisi darurat. Ketiga, berdasarkan hasil kompromi antara hadis yang 

bertentangan, maka penggunaan vaksin Astrazeneca hukumnya menjadi mubah 

(boleh) jika dalam kondisi darurat dan haram jika dalam kondisi normal.  

Kata Kunci: Berobat dengan benda haram, vaksin Astrazeneca, Abu> Da>wud, al-
Jam’u wa al-Taufi>q 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Diantara keagungan dan kemuliaan agama Islam adalah kesempurnaan 

syariatnya dalam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk 

didalamnya mengatur masalah obat dan pengobatan. Tidak sedikit ayat Al-Qur’an 

dan hadis Nabi yang mengandung nilai-nilai medis yang kemudian mempengaruhi 

perkembangan ilmu kedokteran Islam. Rasulullah Saw memperingatkan bahwa jika 

seseorang ditimpa oleh sebuah penyakit maka hendaknya ia segera berobat dan 

tidak menyepelekan penyakitnya. Di dalam buku Pengobatan Alami Cara Islam, 

dijelaskan tiga esensi ilmiah teori kedokteran yang referensinya berasal dari 

beberapa hadis Nabi yaitu :  

Pertama, perintah untuk berobat, yang mengandung arti keharusan bagi 

setiap muslim yang sakit untuk berobat. Kedua, setiap penyakit ada obatnya. Teori 

tersebut menjadi suatu harapan bagi penderita untuk sembuh dan sebagai 

penyemangat untuk mencari, meneliti dan mempelajari berbagai penyakit. Ketiga, 

menyembuhkan orang sakit termasuk keharusan dalam agama.1 Rasulullah SAW 

bersabda: 

لَّ 2 ج  زَّ و  أ  ب إ ذْن  اللََّّ  ع  اء  الدَّاء  ب ر  و  يب  د  ا أ ص  اءٌ، ف إ ذ  و  اءٍ د   ل ك لِّ د 

 
1 Andrew J.Newman, Pengobatan Alami Cara Islam terj.Bima Sudiarto (Jakarta: Pustaka 

Zahra, 2004), hlm. 2. 

 
2 Abu> H}usain Muslim bin al-H}ajjaj al-Qusyairi an-Naisa>bu>ri>, S}ahi>h Muslim, No 2204 

(Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiyah, 2010), hlm. 1729 
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Artinya: “Setiap penyakit pasti ada obatnya. Apabila sebuah obat sesuai 

dengan penyakitnya maka dia akan sembuh dengan izin Allah”. (HR. Muslim 

Nomor 2204 ).  

Hadis ini menegaskan bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya, dan hanya 

dengan izin Allah lah kesembuhan itu bisa terjadi. Hadis ini juga menjadi isyarat 

akan pentingnya berikhtiar untuk mencari kesembuhan walaupun terkadang 

kesembuhan itu terjadi  dalam waktu yang cukup lama, jika jenis dan penyebab 

penyakitnya belum diketahui atau obatnya belum ditemukan. 

Di zaman modern ini, banyak dijumpai berbagai permasalahan baru yang 

sebelumnya tidak ada di zaman Nabi. Perkembangan teknologi yang pesat juga 

turut andil dalam terciptanya berbagai masasalah baru yang kemudian menjadi 

tantangan tersendiri bagi umat Islam. Namun demikian, melalui peran ulama dan 

cendekiawan muslim, Islam dinilai mampu mengatasi semua permasalahan yang 

terjadi dikarenakan agama Islam adalah agama yang hukumnya bersifat fleksibel 

dengan permasalahan terkini. Fleksibilitas hukum Islam berarti kelenturan hukum 

Islam dalam menanggapi persoalan-persoalan yang muncul di tengah-tengah 

masyarakat.3 Dapat dipahami bahwa hukum Islam dapat menyesuaikan dengan 

kondisi masyarakat yang berbeda-beda di setiap zamannya. 

Salah satu permasalah yang sering muncul di era modern ini ialah masalah 

penyakit. Betapa banyak jenis penyakit yang sudah bermunculan di bumi. Beberapa 

jenis penyakit yang disebabkan oleh virus seperti : polio, flu burung, ebola, herpes, 

gondongan, influenza, hepatitis, cacar, campak dan lain-lain. Penyakit yang 

 
3 Rossa Ilma Silfiah.”Fleksibilitas Hukum Islam di Masa Pandemi Covid-19”, Suloh Jurnal 

Program Studi Magister Hukum, Oktober 2020, hlm.76. 
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disebabkan oleh virus ini telah menjadi ancaman bagi setiap orang. Para ahli medis 

dan peneliti berusaha keras untuk menemukan obatnya, dan cara yang paling ampuh 

untuk mengatasi penyakit-penyakit ini ialah dengan adanya program vaksinasi. 

Adapun defenisi vaksinasi adalah pemberian antigen dari virus atau bakteri yang 

dapat memberikan daya tahan tubuh (antibodi) dari sistem imun tubuh.4 

Memberikan vaksin ke dalam tubuh seseorang dapat memberikan kekebalan tubuh 

untuk melawan penyakit tersebut. 

Beberapa waktu lalu, masyarakat Indonesia diresahkan dengan polemik 

imunisasi vaksin Astrazeneca. Polemik ini muncul setelah Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) mengeluarkan fatwa nomor 14 tahun 2021 tentang hukum penggunaan  

vaksin covid-19 produk Astrazeneca yang diproduksi oleh Astrazeneca di SK 

Bioscience Co.Ltd., Andong, Korea Selatan. MUI menyimpulkan bahwa vaksin 

Astrazeneca ini adalah produk yang haram namun boleh digunakan dalam keadaan 

tertentu. Menurut laporan LPPOM MUI yang disampaikan pada Komisi Fatwa 

MUI bahwa pada tahap penyiapan inang virus vaksin Astrazeneca ini terdapat 

penggunaan bahan dari babi berupa tripsin yang berasal dari pankreas babi.5 

Sedangkan dalam hukum Islam sudah dijelaskan bahwa babi adalah hewan yang 

haram untuk dikosumsi.Tentu hal ini membingungkan bagi sebagian masyarakat 

yang tidak terbiasa dengan diskursus fiqh terkait status vaksin Astrazeneca yang 

hukumnya haram namun boleh digunakan. Akibatnya, tidak sedikit dari masyarakat 

 
4 Muhammad Mahmud Nasution,”Vaksinasi dalam Perspektif Islam”,Forum Paedagogik, 

Desember 2018, hlm. 62. 

 
5 Shofiyullah Muzammil,”Vaksin Astrazeneca” dalam https://uin-

suka.ac.id/id/kolom/detail/81/vaksin-astrazeneca, di akses tanggal 26 September 2021. 

 

https://uin-suka.ac.id/id/kolom/detail/81/vaksin-astrazeneca
https://uin-suka.ac.id/id/kolom/detail/81/vaksin-astrazeneca
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yang mengaitkan kemunculan vaksin dengan teori konspirasi, mereka menilai 

adanya agenda terselubung dibalik hadirnya vaksin Astrazeneca ini, akibatnya tidak 

sedikit dari masyarakat yang menolak untuk divaksinasi. 

Sebagai agama yang sempurna, Islam memberikan jawaban untuk setiap 

masalah yang datang. Dalam hal berobat dengan yang haram, terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan ulama,ada yang membolehkan berobat dengan yang haram 

dan ada juga yang mutlak tidak membolehkannya. Tentu masing-masing pendapat 

memiliki argumen sendiri. Al-Syaukani dalam kitab Nail al-Aut}ar menjelaskan 

bahwa dilarang berobat dengan sesuatu yang diharamkan oleh Allah, baik 

pengharaman tersebut disebabkan karena ia merupakan benda najis atau 

pengharaman tersebut disebabkan oleh hal lainnya.6 Berbeda dengan pendapat Ibnu 

Ruslan (Pengikut Imam Syafi’i) mengatakan,”menurut mazhab Syafi’i 

diperbolehkan berobat dengan semua benda najis selain dari Khamar7 

Salah satu penyebab munculnya perbedaan pendapat dalam menetapkan 

boleh atau tidaknya berobat dengan benda haram ialah berbedanya pandangan 

ulama dalam pengambilan riwayat hadis yang menjadi sumber dalil. Adapun ulama 

yang berpendapat tidak bolehnya berobat dengan benda haram berdasarkan dua 

hadis berikut:  

Pertama, 

 
6 Rahmawati, ”Studi Pendekatan Hadis-Hadis Tentang Berobat Dengan Benda Haram atau 

Najis”, Al-Hurriyah, Juli-Desember, 2015, hlm. 96. 

 
7 Rahmawati, Studi Pendekatan Hadis, hlm.101. 
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ث ن ا م   دَّ بْد  اللََّّ  ، ح  ون  بْن  ع  ث ن ا ه ار  دَّ نْ ح  اق  ، ع  ث ن ا ي ون س  بْن  أ ب ي إ سْح  دَّ د  بْن  ب شْرٍ ، ح  مَّ ح 

ب يث   اء  الْخ  ن  الدَّو  لَّم  ع  س  ل يْه  و  لَّى اللََّّ  ع  س ول  اللََّّ  ص  ة  ق ال  : ن ه ى ر  يْر  نْ أ ب ي ه ر  اه دٍ ، ع  ج  م 
8 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ha>ru>n bin ‘Abdillah, telah 

menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Bisyr, telah menceritakan 

kepada kami Yu>nus bin Abi > Ish}a>q, dari Mujah}i>d, dari Abu> Hurairah, dia 

berkata: Rasulullah SAW melarang berobat dengan yang haram.(HR. Abu> 

Da>wud No 3870) 

Kedua,  

 

يَّاشٍ  يل  بْن  ع  اع  ن ا إ سْم  ون  ، أ خْب ر  ث ن ا ي ز يد  بْن  ه ار  دَّ يُّ ، ح  ط  اس  ة  الْو  ب اد  د  بْن  ع  مَّ ح  ث ن ا م  دَّ  ح 

نْ ث عْل ب ة  بْن   اء  ، ع  نْ أ ب ي الدَّرْد  اء  ، ع  مِّ الدَّرْد 
نْ أ  ار يِّ ، ع  ان  الْْ نْص  مْر  نْ أ ب ي ع  سْل مٍ ، ع   م 

ل  ل ك   ع  ج  ، و  اء  الدَّو  ل  الدَّاء  و  لَّم  : إ نَّ اللََّّ  أ نْز  س  ل يْه  و  لَّى اللََّّ  ع  س ول  اللََّّ  ص  اءٍ ق ال  : ق ال  ر  لِّ د 

او   اءً ؛ ف ت د  و  امٍ د  ر  وْا ب ح  او  لَ  ت د  وْا، و 
9 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin ‘Aba>dah al-

Wa>sit}iy, telah menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah 

mengabarkan kepada kami Isma>’i>l bin ‘Ayya>sy dari S|a’labah bin Muslim, 

dari Abi > ‘Imra>n al-Ans}a>riy,dari Abi > al-Darda>’, dia berkata: Rasulullah 

bersabda: ”Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan 

menurunkan obat, serta menjadikan obat bagi setiap penyakit,maka 

berobatlah, dan janganlah berobat dengan yang haram. (HR. Abu > Da>wud 

No 3874) 

 

Dua hadis di atas merupakan dalil yang menjadi rujukan bagi ulama yang 

berpendapat tidak bolehnya berobat dengan benda haram. Namun jika dilihat hadis 

 
8 Abu > Da>wud Sulaima>n bin al- Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi > Da>wud, No 3870 (Beirut: 

Daar al-Kutub al-Ilmiyah, 2016), jilid 3, hlm. 6 

 
9 Abu> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, Jilid 3, hlm. 7. 
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lain, terdapat dua riwayat dari Rasulullah SAW yang mengindikasikan kebolehan 

berobat dengan yang haram, seperti riwayat hadis berikut: 

Pertama, 

ال كٍ  نْ أ ن س  بْن  م  ب ة  ، ع  نْ أ ب ي ق لَ  نْ أ يُّوب  ، ع  ادٌ ، ع  مَّ ث ن ا ح  دَّ رْبٍ ، ح  ان  بْن  ح  ل يْم  ث ن ا س  دَّ ح 

كْلٍ   نْ ع  يْن ة     –، أ نَّ ق وْمًا م  ر  نْ ع  س ول  اللََّّ  ص    –أ وْ ق ال  : م  ل ى ر  وا ع  م  ، ق د  لَّم  س  ل يْه  و  لَّى اللََّّ  ع 

ه مْ أ نْ ي شْ  ر  أ م  لَّم  ب ل ق احٍ، و  س  ل يْه  و  لَّى اللََّّ  ع  س ول  اللََّّ  ص  ر  ل ه مْ ر  ين ة ، ف أ م  د  ا الْم  و  نْ ف اجْت و  ب وا م  ر 

أ لْب ان ه ا  ال ه ا و   10أ بْو 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n bin H}arb, telah 

menceritakan kepada kami H}amma>d, dari Ayyu>b, dari Abi > Qila>bah, dari 

Anas bin Ma>lik: ”Beberapa dari orang ‘Ukl atau ‘Urainah datang kepada 

Rasullah SAW, namun mereka tidak tahan dengan iklim Madinah sehingga 

mereka jadi sakit. Nabi lalu memerintahkan mereka untuk mendatangi unta 

dan memerintahkan untuk meminum air kencing dan susunya…(HR. Abu 

Dawud 4364) 

 

Kedua, 

نْ  عْب ة  ، ع  ن ا ش  ك يعٌ ، أ خْب ر  ن ا و  دٌ ، أ خْب ر  مَّ ث ن ي م ح  دَّ خَّص  النَّب يُّ ح  نْ أ ن سٍ ق ال  : ر  ة  ، ع  ق ت اد 

ا  ةٍ ب ه م  كَّ ر ير  ل ح  ن  ف ي ل بْس  الْح  حْم  بْد  الرَّ ع  ب يْر  و  لَّم  ل لزُّ س  ل يْه  و  لَّى اللََّّ  ع   11ص 

 Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad, telah mengabarkan 

kepada kami Waki >’, telah mengabarkan kepada kami Syu’bah, dari 

Qatada>h, dari Anas dia berkata: Nabi SAW memberikan keringanan kepada 

Zubair dan ‘Abdurrahman untuk memakai kain sutera karena penyakit gatal 

yang dideritanya. (HR. Bukhari No 5839) 

 

 
10 Abu> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, Jilid 3, hlm. 134. 

 
11 Muh}ammad bin Isma’>i>l al-Bukha>ri, S}ahi>h al-Bukha>ri, No 5839 (Beirut: Daar Ibn 

Katsir,2007), hlm. 1476. 
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Jika diperhatikan sekilas hadis-hadis diatas, antara hadis yang satu dengan 

yang lainya nampak saling bertentangan. Dimana ada beberapa hadis yang 

menunjukkan larangan untuk berobat dengan benda haram, namun di hadis lain 

terdapat indikasi bahwa Nabi membolehkan berobat dengan benda haram. Makna 

kontradiksi yang terdapat pada hadis-hadis di atas dapat dikaji dan dibahas dalam 

salah satu cabang kajian ilmu hadis yaitu menggunakan ilmu Mukhtalif al-Hadits, 

Ilmu Mukhtalif al-Hadits adalah ilmu yang membahas hadis-hadis yang secara 

lahiriah tampaknya saling bertentangan, untuk kemudian dapat mengkompromikan 

pertentangan tersebut. 

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil suatu 

permasalahan yang kemudian akan diteliti dan disusun menjadi skripsi dengan 

judul “HADIS TENTANG LARANGAN DAN KEBOLEHAN BEROBAT 

DENGAN BENDA HARAM ( Kontekstualisasi Hadis Terhadap Penggunaan 

Vaksin Astrazeneca )”. Dari judul ini, penulis mencoba meneliti bagaimana 

kualitas sanad dan matan dari masing-masing hadis tentang larangan dan kebolehan 

berobat dengan benda haram. Selanjutnya, penulis juga akan menjelaskan 

bagaimana mengkrompomikan hadis-hadis tentang larangan dan kebolehan berobat 

dengan benda haram menggunakan ilmu Mukhtalif al-Hadits. Terakhir, penulis 

mencoba melirik kontekstualisasi hadis tentang larangan dan kebolehan berobat 

dengan benda haram terhadap penggunaan vaksin Astrazeneca di zaman sekarang. 

B. Rumusan Masalah 



8 
 

 
 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis membuat rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis-hadis tentang larangan dan 

kebolehan berobat dengan benda haram ? 

2. Bagaimana penyelesain hadis kontradiktif tentang larangan dan kebolehan 

berobat dengan benda haram menggunakan ilmu Mukhtalif al-Hadits ? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang larangan dan kebolehan berobat 

dengan benda haram terhadap penggunaan Vaksin Astrazeneca ? 

C. Tujuan Peneitian 

Penelitiam ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis-hadis tentang larangan dan 

kebolehan berobat dengan benda haram. 

2. Untuk mengetahui penyelesain hadis kontradiktif tentang larangan dan 

kebolehan berobat dengan benda haram. 

3. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis tentang larangan dan kebolehan 

berobat dengan benda haram terhadap penggunaan vaksin Astrazeneca. 

D. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka merupakan proses penting dalam pembuatan skripsi guna 

menambah wawasan terhadap masalah yang diteliti. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan tinjauan pustaka terhadap penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

masalah yang akan dikaji. Dalam penelitian ini, setidaknya penulis melakukan 

telaah terhadap tiga aspek kajian yang berkaitan dengan kajian penulis. 
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Pertama, penulis menelaah kajian yang berkaitan dengan ilmu Mukhtalif 

al-Hadits. Sejauh penelitian penulis setidaknya ditemukan beberapa buku, skripsi, 

ataupun artikel yang membahas kajian tersebut. Buku berjudul Metode 

Penyelesaian Hadis Kontradiktif  yang ditulis oleh Khariri.12 Dalam buku ini 

dibahas secara detail mengenai deskripsi hadis dan cara penyelesaian hadis-hadis 

kontradiktif. Pembahasan lain dalam buku ini mengenai metode penyelesaian hadis 

kontradiktif tentang shalat Qashar. Terdapat pula buku dengan judul Metode 

Pemahaman Hadis Mukhtalif & Asbab al-Wurud yang ditulis oleh Zuhad.13 

Pembahasan dalam buku ini tidak terlepas dari metode penyelesain hadis 

kontradiktif dengan metode kompromi. tarji>h, dan na>sikh-mansu>kh. Pembahasan 

lain dalam buku ini mengenai Asba>b al-Wuru>d hadis dan fungsinya sebagai pijakan 

pengembangan pemahaman hadis Nabi SAW. 

Selanjutnya juga terdapat skripsi yang membahas studi Mukhtalif al-Hadits 

seperti skripsi dengan judul “Metode Penyelesaian Ikhtila>f al-H}adi>s |(Telaah 

terhadap Kitab Ta’wi >l Mukhtalif al-H}adi>s | Karya Ibn Qutaibah)” di tulis oleh 

Aswar.14“ Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa Ibnu Qutaibah memiliki kontribusi 

besar terhadap perkembangan ilmu Mukhtalif al-Hadits. Metode penyelesain 

Mukhtalif al-Hadits yang cenderung beliau gunakan adalah metode al-Jam’u wa al-

 
12 Khariri, Metode Penyelesaian Hadits Kontradiktif, (Purwokerto: STAIN Purwokerto 

Press, 2009). 

 
13 Zuhad, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif & Asbab al-Wurud, (Semarang: RaSAIL, 

2011) 

 
14 Aswar, Metode Penyelesaian Ikhtila>f al-H}adi>s |(Telaah terhadap Kitab Ta’wi>l Mukhtalif 

al-H}adi>s | Karya Ibn Qutaibah) (Makassar: repositori.uin-alauddin, 2016) 
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taufi>q, hal ini bisa dilihat dalam kitab beliau Ta’wi >l Mukhtalif al-H}adi>s |. Kemudian 

jurnal dengan judul “Studi Komparasi Metode Penyelesaian Mukhtalif al-Hadis 

antara Muhaddisin dan Fuqaha” ditulis oleh Irwanto, menjelaskan bahwa ulama 

fiqh dan ulama hadis tidak berbeda dalam menggunakan metode penyelesaian hadis 

kontradiktif, yaitu mendahulukan metode al-Jam’u wa al-taufi>q sebelum metode 

lain.15 

Sedangkan untuk kajian pengaplikasian ilmu Mukhtalif al-Hadits, terdapat 

skripsi dengan judul “Hadis tentang Mendahulukan Tangan atau Lutut ketika Sujud 

dalam Sholat” yang ditulis oleh Asifah.16 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa 

terdapat hadis yang tampak bertentangan satu sama lain, namun bisa di selesaikan 

dengan metode tarji>h. Sehingga disimpulkan bahwa mendahulukan lutut ketika 

sujud lebih diutamakan karena memiliki efek baik bagi kesehatan. Selanjutnya 

skripsi “Nyanyian dalam Perspekstif Hadis (Pendekatan Ikhtila>f al Hadi>th)” yang 

ditulis oleh Hadana, menjelaskan bahwa dengan pendekatan ilmu Ikhtila>f al-Hadi>th  

yang menggunakan metode Jam’u wa al-taufi>q, nyanyian dalam Islam boleh 

hukumnya selama nyanyian itu tidak mengandung unsur haram dan tidak 

mendatangkan kelalaian dan keburukan.17 

 
15 Irwanto, “Studi Komparasi Metode Penyelesaian Mukhtalif al-Hadis antara Muhaddisin 

dan Fuqaha”, ISLAMIKA INSIDE, Vol 7, no. 1, Juni 2021, 1-43. 

  
16 Asifah, Hadis tentang Mendahulukan Tangan atau Lutut ketika Sujud dalam Sholat, 

(Riau: repository.uin-suska, 2014) 

 
17 Hanada, Nyanyian dalam Perspekstif Hadis (Pendekatan Ikhtila>f al Hadi>th), (Banda 

Aceh: repositori.ar-raniry, 2017) 
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Kedua, telaah kajian yang berkaitan dengan hukum pengobatan dengan 

benda haram. Skripsi oleh Nurul Syafiqah Mohd Safari yang berjudul “Hukum 

Menggunakan Benda Najis dalam Pengobatan Menurut Ibn Taimiyyah dan Yusuf 

al-Qardhawi”.18 Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa Ibnu Taimiyyah dan 

Yusuf al-Qardhawi memiliki pendapat yang berbeda terkait kebolehan berobat 

dengan benda haram. Ibnu Taimiyyah menolak penggunaan benda haram dalam 

pengobatan sekalipun dalam keadaan darurat. Sedangkan Yusuf al-Qardhawi 

membolehkan berobat dengan benda haram dengan syarat tertentu. Juga terdapat 

skripsi oleh Muhammad Mu’az bin Azhar yang berjudul “ Hukum Mengkonsumsi 

Air Seni Unta Untuk Pengobatan: Studi Perbandingan Pemikiran Imam Syafi’I dan 

Imam Malik”.19Dalam skripsi ini, Imam syafi’I tidak membolehkan mengkosumsi 

air seni unta karena ia termasuk benda najis, dan membolehkan berobat dengannya 

dalam keadaan darurat. Berbeda dengan Imam Malik yang membolehkan 

mengkosumsi ataupun berobat dengan air seni unta dikarenakan air seni unta dalam 

pandangannya termasuk benda suci. 

Selain skripsi, penulis juga menemukan beberapa artikel yang membahas 

status hukum berobat dengan benda haram atau najis. Artikel dengan judul 

”Larangan Menggunakan Barang Haram Sebagai Obat” yang ditulis oleh 

Muhammad Abduh.20 Serta jurnal dengan judul “Studi Pendekatan Hadis-Hadis 

 
18 Nurul Syafiqah Mohd Safari,Hukum Menggunakan Benda Najis dalam Pengobatan 

Menurut Ibn Taimiyyah dan Yusuf al-Qardhawi, (Palembang: eprints.radenfatah, 2017) 

 
19 Muhammad Mu’az bin Azhar, Hukum Mengkonsumsi Air Seni Unta Untuk Pengobatan: 

Studi Perbandingan Pemikiran Imam Syafi’I dan Imam Malik, (Jambi:repository.uinjambi, 2019) 

 
20 Muhammad Abduh,”Larangan Menggunakan Barang Haram Sebagai Obat”,Tahdis,vol 

8, no 1, 2017, 21-31. 
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Tentang Berobat Dengan Benda Haram atau Najis” yang ditulis oleh Rahmawati.21 

Ketiga tulisan ini menjelaskan bahwa keharaman berobat dengan benda haram tidak 

bersifat mutlak, akan tetapi bisa saja dibolehkan jika dalam keadaan darurat. 

Ketiga, telaah kajian terkait vaksin penulis menemukan beberapa tulisan 

seperti skripsi Naeli Anisatuzuhriya yang berjudul “Analisis Fatwa MUI Nomor 33 

Tahun 2018 Tentang Penggunaan Vaksin Measles Rubella Untuk Imunisasi”.22 

Kemudian skripsi Rinal Pangihutan Toto yang berjudul “Analisa Keputusan Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang Vaksimasi Meningitis Bagi Jama’ah 

Haji”.23 Kedua skripsi ini menjelaskan istinbat hukum yang digunakan oleh MUI 

dalam mengeluarkan fatwa tentang penggunaan vaksin Measles Rubella maupun 

vaksin Meningitis untuk imunisasi. Dimana kedua vaksin tersebut dinyatakan 

haram karena mengandung unsur babi, namun boleh digunakan dalam kondisi 

darurat. 

Kemudian skripsi oleh Asmajuwita yang berjudul “ Analisis Keputusan 

Masyarakat terhadap kebijakan Imunisasi Vaksin Measles Rubella (MR) di Kota 

Pekanbaru”.24 Skripsi serupa oleh Nur Khaera “Persepsi Masyarakat Kecamatan 

 
 

21 Rahmawati,”Studi Pendekatan Hadis-Hadis Tentang Berobat dengan Benda Haram atau 

Najis”,Al-Hurriyah,vol 2, no 2, 2015, 94-104. 

 
22 Naeli Anisatuzuhriya, Analisis Fatwa MUI Nomor 33 Tahun 2018 Tentang Penggunaan 

Vaksin Measles Rubella Untuk Imunisasi, (Purwokerto: respository.iainpurwokerto, 2019) 

 
23 Rinal Pangihutan Toto, Analisa Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

tentang Vaksimasi Meningitis Bagi Jama’ah Haji, (Riau:repository.uin-suska, 2014) 

 
24 Asmajuwita, Analisis Keputusan Masyarakat terhadap kebijakan Imunisasi Vaksin 

Measles Rubella (MR) di Kota Pekanbaru. (Pekanbaru: repository.uin-suska, 2019) 
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Tallo Kota Makassar Terhadap MUI Tentang Penggunaan Vakin Measles Rubella: 

Analisis Perbandingan Sosiologi Hukum dan Maslahat Mursalah”.25 Kedua skripsi 

ini mengkaji sejauh mana respon masyarakat terhadap kebijakan imunisasi Measles 

Rubella, dimana munculnya pro kontra di kalangan masyarakat. 

Seluruh tulisan dan skripsi diatas lebih membahas dan menganalisis tentang 

bagaimana istinbat hukum berobat dengan benda haram, metode penyelesain hadis 

kontradiktif,  analisis fatwa MUI mengenai vaksin, dan bagaimana pandangan 

masyarakat terhadap vaksinasi. Sedangkan pembahasan dalam skripsi ini lebih 

mengarah pada analisis hadis tentang berobat dengan benda haram menggunakan 

ilmu Mukhtalif al-Hadits yang kemudian dilihat keterkaitan dengan keaadaan 

sekarang terkait pencegahan covid-19 menggunakan vaksin Astrazeneca. Sehingga 

penelitian ini dapat dikatakan suatu penelitin baru dalam kajian ilmu hadis. 

E. Metode Penelitian 

Metodelogi penelitian adalah cara atau teknik yang disusun oleh seorang 

peneliti untuk mengumpulkan data/informasi dalam melakukan penelitian yang 

disesuaikan dengan subjek/objek yang akan diteliti.26 Adapun metode penelitian 

dalam tulisan ini meliputi : 

1. Jenis Penelitian 

 
25 Nur Khaera, Persepsi Masyarajat Kecamatan Tallo Kota Makassar Terhadap MUI 

Tentang Penggunaan Vaksin Measles Rubella: Analisis Perbandingan Sosiologi Hukum dan 

Maslahat Mursalah,(Makassar: repositori.uin-alauddin, 2019) 

 
26 Syafnidawaty, ”Metodelogi Penelitian”, dalam 

https://raharja.ac.id/2020/10/25/metodelogi-penelitian/, diakses  tanggal 7 Oktober 2021 

https://raharja.ac.id/2020/10/25/metodelogi-penelitian/
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Penelitian skripsi ini merupakan penelitian pustaka (Library 

Research) dalam artian  penulis mengumpulkan data dengan mencari 

literatur berupa buku. kitab, artikel, maupun jurnal yang berkaitan dengan 

kajian yang akan diteliti. Dengan data tersebut, peneliti akan membaca, 

menganalisis, serta mengolah bahan penelitian. Oleh karenanya, penelitian 

ini menggunakan model penelitian kualitatif. 

2. Sumber Data 

Dalam penulisan skripsi ini, sumber data didapatkan dari beberapa 

sumber yang berhubungan dengan topik penelitian, yaitu dengan mencari, 

mengumpulkan dan meneliti berbagai literatur yang berhubungan dengan 

masalah sehingga menjadi bahan dasar terhadap penelitian ini. Adapun 

penulis menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder 

: 

a. Data Primer 

Sumber data primer menjadi sumber data utama bagi sebuah 

penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data primer diambil dari kitab 

Sunan Abi > Da>wud yang ditulis oleh Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’ats 

as-Sijista>ni>. Selain itu, penulis juga menggunakan bantuan aplikasi Ja>mi’ 

al-Kutub al-Tis’ah. 

b. Data Sekunder 
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Adapun data sekunder dalam penelitian ini berupa literatur buku, 

kitab, jurnal maupun sumber lain yang ada kaitannya dengan tema 

pembahasan. Data sekunder berfungsi sebagai data pendukung terhadap 

data primer. Diantara data-data sekunder dalam penelitian ini meliputi : 

Kitab ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh } Sunan Abi > Da>wud karya Abu > T}ayyib 

Muh}ammad Syams al-H}aq al-‘Az}i>m Aba>di>. Kemudian kitab Tahz }i>b al-

Kama>l fi> Asma> al-Rija>l karya al-Mizzi >, kitab Mukhtalif al-H}adi>ts baina al-

Fuqaha’ wa al-Muh}addis|i>n karya Na>fiz| H}usain H}amma>d, dan kitab Us}u>l 

al-H}adi>s| ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah}uhu, karya ‘Ajja>j al-Khat}i>b. Termasuk 

buku-buku lainnya, diantaranya : buku Metode Penyelesaian Hadis 

Kontradiktif  karya Khariri, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan 

Fuqaha karya Hasjim Abbas, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif & Asbab al-

Wurud  karya Zuhad, dll. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai 

sumber yang berhubungan dengan topik pembahasan melalui penelitian 

pustaka (library research), yaitu suatu penelitian yang sumber datanya 

diperoleh dari sumber kepustakaan.27 Dalam hal ini penulis akan membaca, 

mengumpulkan, mempelajari ataupun menganalisis referensi yang ada yang 

kemudian dijadikan sebagai bahan penelitian. Salah satu cara untuk meneliti 

 
27 Abudinata, Metodelogi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2001), hlm. 125. 
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dan mengumpulkan data terkait penelitian hadis yaitu menggunakan metode 

Takhri>j. Takhrij al-Hadits adalah suatu penelusuran atau pencarian hadis 

dalam berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan dan 

di dalam sumber itu dijelaskan secara lengkap matan dan sanad hadis yang 

bersangkutan.28 Dalam arti yang lebih mudah dipahami, takhrij hadis ialah 

usaha untuk menelusuri suatu hadis dari sumber aslinya. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

untuk mengetahui keaadan sebenarnya. Dalam artian, seluruh bahan dan 

data penelitian harus dianalisis atau diteliti supaya bisa disimpulkan secara 

menyeluruh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode content 

analysis. Metode ini dapat dimaknai sebagai kajian isi. Menurut Weber 

kajian isi adalah metode penelitian yang memanfaatkan prosedur untuk 

menarik suatu kesimpulan yang tepat dari sebuah buku atau dokumen. Lebih 

jelasnya yaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 

usaha menemukan karakteristik pesan yang dilaksanakan secara obyektif 

dan sistematis.29. 

 
28 Syuhudi Ismail, Metodelogi Penelitian Hadis, Cet: 3 (Jakarta: Bulan Bintang,2007), hlm. 

41. 

 
29 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 1999), hlm. 13. 
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Pada dasarnya, dalam penelitian hadis terdapat dua komponen yang 

akan dikaji dan diteliti, yaitu meneliti sanad30 dan matan31. Hadis yang  

diteliti sanad dan matannya ialah hadis dalam Kitab Sunan Abi > Da>wud no 

indeks 3870 tentang larangan berobat dengan benda haram dan 4364 tentang 

kebolehan berobat dengan benda haram. Selain meneliti sanad dan matan 

kedua hadis tersebut, Peneliti juga menganalisis aspek lainnya, seperti 

mengetahui latar belakang atau Asba>b al-Wuru>d dan mengetahui situasi 

kondisi ketika Nabi menyampaikan hadis. Hal ini dilakukan agar dapat 

memahami hadis secara kontekstual tanpa menghilangkan makna asli hadis 

tersebut. 

Sedangkan untuk menyelesaikan atau mencari titik tengah dari hadis 

yang bertentangan, penulis mencoba menggunakan beberapa metode yang 

ditawarkan oleh Imam Syafi’i, baik berupa metode al-jam’u wa al-taufi>q 

(metode penyelesaian dengan cara mengkompromikan hadis), an-nasakh 

(membatalkan hadis yang lebih dahulu dengan hadis yang datang 

kemudian), al-tarji>h (mengamalkan hadis yang lebih kuat dan 

meninggalkan yang lemah), dan al-Ikhtila >f min Jihat al-Mubah (ragam tata 

cara ibadah). 

 
30 Sanad adalah para perawi hadis sebagai jalan yang menyampaikan kita kepada matan 

hadis, Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2009), hlm. 157. 

  
31 Matan adalah teks hadis yang mengandung makna dan terletak di ujung sanad, Hasjim 

Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha, (Yogyajarta: Penerbit TERAS, 2004), 

hlm.14. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan deskripsi yang sistematis dalam pembahasan penelitian 

ini, penulis menyusun struktural penyajian materi sebagaimana bab berikut; 

Bab I:  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang isinya antara  lain memuat 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian, analisa dam penyajian data, serta sistematika pembahasan. 

Bab II: Bab ini merupakan tinjauan umum mengenai ilmu Mukhtalif al-

Hadits yang isinya antara lain memuat pengertian ilmu Mukhtalif al-Hadits, urgensi 

ilmu Mukhtalif al-Hadits, syarat-syarat hadis Mukhtalif, sebab-sebab terjadinya 

hadis Mukhtalif, dan metode penyelesaian hadis Mukhtalif. 

Bab III: Bab ini meupakan bab analisis hadis tentang larangan dan 

kebolehan berobat dengan benda haram. Hadis yang akan dianalisis ialah hadis 

riwayat Abu Dawud No 3870 tentang larangan berobat dengan benda haram. 

Kemudian hadis riwayat Abu Dawud No 4364 tentang kebolehan berobat dengan 

benda haram. Hal yang dianalisis ialah sanad dan matan dari masing-masing hadis 

Bab IV: Bab ini merupakan bab yang menjelaskan cara penyelesaian hadis 

kontradiksi dan kontekstualisasi hadis tentang berobat dengan benda haram 

terhadap penggunaan vaksin Astrazeneca. Hal yang dijelaskan berupa tinjauan 

umum vaksin Astrazeneca, pro kontra terkait kehalalan vaksin Astrazeneca, dan 

implikasi hadis terhadap penggunaan vaksin Astrazeneca. 
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Bab V: Bab ini merupakan bab kesimpulan yang merupakan jawaban atas 

rangkaian rumusan masalah yang telah dirangkai di awal bab. Dalam bab ini juga 

disertai saran-saran untuk penelitian mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti hadis-hadis yang berbicara tentang berobat dengan benda 

haram, maka penulis akan menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas dan kehujjahan hadis tentang larangan berobat dengan benda 

haram dalam hadis Abu Dawud nomor 3870 memiliki sanad dan matan yang 

maqbul (dapat diterima) sehingga hadis ini dapat dikategorikan sebagai 

hadis shahih. Sedangkan kualitas dan kehujjahan hadis tentang kebolehan 

berobat dengan benda haram dalam hadis Abu Dawud nomor 4364 juga 

memiliki sanad dan matan yang maqbul sehingga dapat dikategorikan 

sebagai hadis shahih. Walaupun dari segi matan kedua hadis ini terlihat 

bertentangan namun keduanya sama-sama dapat diamalkan dan dijadikah 

hujjah karena dapat diselesaikan dan dicari titik tengahnya menggunakan 

metode kompromi (al-Jam’u wa al-Tawfiq). 

2. Cara penyelesaian kedua hadis yang nampak bertentangan tersebut yakni 

menggunakan metode al-Jam’u wa al-Tawfiq. Metode ini berusaha 

menemukan titik tengah antara dua hadis yang saling bertentangan dengan 

cara mengkompromikan keduamya dalam artian, kedua hadis dapat 

diamalkan tanpa harus membuang salah satunya, Hasil kompromi yang 

didapatkan ialah bahwa hadis riwayat Abu Dawud no 3870 tentang larangan 

berobat dengan benda haram dapat difungsikan dalam kondisi normal. 
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Dalam artian, jika berada dalam kondisi wajar seseorang  dilarang berobat 

dengan benda haram. Sedangkan hadis riwayat Abu Dawud nomor 4364 

tentang kebolehan berobat dengan benda haram dapat difungsikan dalam 

kondisi darurat. Dalam artian tidak ada atau susahnya menemukan obat lain 

dan adanya kondisi yang dapat mengancam jiwa serta adanya keterangan 

dari para ahli mengenai manfaat obat tersebut maka seseorang 

diperbolehkan berobat dengan benda haram. 

B. Kontekstualisasi hadis tentang berobat dengan benda haram terhadap 

penggunaan vaksin Astrazeneca saat ini, ialah diperbolehkannya 

menggunakan vaksin Astrazeneca lantaran dalam keadaan darurat (dlarurat 

Syar’iyyah). Hal ini mengingat bahaya yang mengancam jiwa seseorang 

jika tidak dilakukan vaksinasi dan ketersediaan vaksin suci masih sedikit 

serta vaksin Astrazeneca yang sudah terbukti aman dan berkhasiat. Namun 

jika suatu saat kondisi kembali normal maka hukum penggunaan vaksin 

Astrazeneca Kembali menjadi haram  

 

C. Saran 

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca 

terutama bagi penulis sendiri . Pembahasan dalam penelitian ini jauh dari kata 

sempurna dan tentu memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat 

membutuhkan saran dan kritikan agar penelitian skripsi ini menjadi lebih baik. 
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